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Abstrak 
 
Bentuk konflik sosial pada tokoh Rosa van Hogendrop dalam novel Tumi no Hi 「罪の日」 karya Abe Tomoji 
「阿部知二」ini dijadikan bahan penelitian karena terdapat konflik sosial yang dialami tokoh-tokohnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk konflik sosial serta penyebab dan akibat konflik sosial terhadap tokoh Rosa van 
Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi 「罪の日」 Karya Abe Tomoji 「阿部知二」.  
Teori yang digunakan untuk menganalisis data adalah teori bentuk konflik sosial yang dikemukakan oleh 
Soerjono Soekanto (2007) dan penyebab dan akibat konflik sosial yang dikemukakan oleh Muin (2006). Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berupa novel Tsumi no Hi 「罪の日」 karya Abe 
Tomoji 「阿部知二」 dan data yang digunakan berupa kutipan cerita yang menunjukkan bentuk konflik sosial serta 
penyebab dan akibat dari konflik sosial pada tokoh Rosa van Hogendrop. 
Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa bentuk konflik sosial yang dialami tokoh Rosa van Hogendrop ada dua 
yaitu pertama konflik atau pertentangan pribadi dengan jumlah data delapan kutipan, menunjukkan gambaran tokoh yang 
mengalami pertentangan denga individu lain. Kedua konflik atau pertentangan antara kelas-kelas sosial dengan jumlah 
data kutipan dua, menunjukkan keadaan tokoh yang mengalami pertentangan antara masyarakat kelas atas dengan 
masyarakat kelas rendah. Kemudian penyebab dan akibat dari konflik sosial pada tokoh Rosa van Hogendrop adalah 
perbedaan individu dengan jumlah kutipan data sebanyak satu data dan perbedaan kepentingan dengan jumlah data satu 
kutipan. Sedangkan akibat dari konflik sosial pada tokoh Rosa van Hogendrop yaitu keretakan hubungan antar individu 
atau kelompokdengan jumlah data tiga kutipan dan perubahan kepribadian individu dengan jumlah kutipan sebanyak tiga 
data kutipan, menunjukkan perubahan kepribadian tokoh akibat dari konflik sosial. 
 
Kata Kunci: Bentuk konflik sosial, Tsumi no Hi 「罪の日」 
 
 
Abstract 
 
A form of Social conflict from Rosa van Hogendrop in Tumi no Hi 「罪の日」novel was created by Abe Tomoji 
「阿部知二」become the material because there are social conflicts experienced by the character. The aim study of 
research are describe the social conflicts and the effect of those conflict’s again the character of Rosa van Hogendrop in 
Tumi no Hi 「罪の日」novel by Abe Tomoji 「阿部知二」 
The theory used to analyse the data are social conflicts theory from Soerjono Soekanto (2007) and cause and 
consequence theory from Muin (2006). This research used qualitative descriptive method.  The sources of research data 
based on Tsumi no Hi 「罪の日」by Abe Tomoji 「阿部知二」 and data used form of quote stories that showed from 
social conflicts and the causes and consequences of social conflict on the character Rosa van Hogendrop. 
The result based on the analysis showed that there are two social conflicts experienced by Rose van Hogendrop. First, 
personal comfits which showed in eight quotes, it showed the character that experience contradictions with other 
individuals. Second, social conflicts between the character and social classes with two quotes; it showed that the 
character social conflicts between upper-class and lower-class. the cause of those conflicts from Rosa van Hogendrop are  
the individual difference with the number of data citation as much as one data and the difference of interest with the 
amount of data one quote. While the result from social conflicts from Rose van Hogendrop  are  the friction of 
relationship between individuals or groups with amount of three quotations data and individual personality changed with 
the number of citations are three data quotations, showed that the personality change figures resulting from social 
conflicts.    
 
Keyword: Form of social Conflict, Tsumi no Hi 「罪の日」 
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PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia tidak lepas dari lingkungan. 
Manusia dalam proses kehidupan selalu berkomunikasi 
antara satu dengan yang lain. Hal ini menyebabkan 
manusia hidup berkelompok, karena manusia merupakan 
makhluk sosial yang tak mampu hidup sendiri dan saling 
membutuhkan.. Najid (2003:7) menyatakan bahwa sastra 
adalah bentuk seni yang diungkapkan oleh pikiran dan 
perasaan manusia dengan keindahan bahasa, keaslian 
gagasan dan kedalaman pesan. Sehingga karya sastra sarat 
akan makna tentang suatu peristiwa. 
Sastra mencerminkan kehidupan masyarakat. 
Kehadiran karya sastra merupakan refleksi kehidupan 
yang mewakili situasi dan keadaan sekitarnya (Wellek dan 
Warren, 1989:109). Plato (dalam Faruk, 2013;47) juga 
berpendapat bahwa dunia dalam karya sastra merupakan 
tiruan terhadap dunia kenyataan yang sebenarnya. Juga 
merupakan tiruan terhadap dunia ide.Karya sastra 
terkadang mencerminkan atau mengekspresikan kebaikan 
dan keburukan kehidupan manusia, baik melalui sikap dan 
perilaku sebagai tanggapan dari proses sosial. 
Proses sosial yang dialami masyarakat baik dalam 
sastra maupun kehidupan nyata, tentu berhubungan 
dengan kehidupan sosial. Kehidupan sosial manusia 
merupakan fakta atau kenyataanyang tidak dapat 
dimengerti personal individu semata (Wirawan, 2012:3). 
Artinya, terdapat kaitan dengan individu lain utuk 
mengetahui sebuah kondisi yang mempunyai dampak 
tertentu. Apabila dicermati, setiap individu memiliki fakta 
yang bersifat psikis, namun dalam konteks masyarakat, 
oleh Durkheim disebut fakta sosial. Durkheim (dalam 
Wirawan, 2012:3) juga menekankan bahwa aspek 
kehidupan sosial manusia kurang lebih sama faktanya 
dengan aspek individualnya. 
Kehidupan sosial manusia yang merupakan fakta 
sosial dalam masyarakat memiliki beberapa peristiwa 
dalam prosesnya seperti konflik yang mempunyai kontak 
sosial dengan masyarakat. Konflik yang disebabkan 
adanya kontak sosial antar manusia, atau masalah-masalah 
yang muncul akibat adanya hubungan antarmanusia 
disebut konflik sosial (Nurgiyantoro, 2010:124). Sehingga 
konflik sosial ini tidak dapat muncul dengan sendirinya 
melainkan membutuhkan orang lain sebagai penyebab 
konflik. 
Peristiwa konflik sosial merupakan persoalan-
persoalan kehidupan yang dihadapi manusia. Konflik 
merupakan hal yang harus ada dan kehadirannya tidak 
dapat ditawar-tawar lagi dalam realitas masyarakat 
(Wirawan, 2012:59). Konflik sosial yang muncul dalam 
proses sosial atau kehidupan manusia ini juga nampaknya 
tertuang dalam novel Tsumi no Hi「罪の日」karya Abe 
Tomoji 
Novel Tsumi no Hi「罪の日」 ini menceritakan 
tentang Hinobe yang muncul sebagai tokoh yang 
dipekerjakan sebagai anggota unit informasi rahasia yang 
datang ke Jawa. Peran Hinobe dalam novel tersebut ialah 
sebagai pencerita kisah orang Belanda yang bertahan 
hidup di tanah Jawa dengan tekanan dari tentara Jepang. 
Fokus novel ini adalah orang-orang Belanda, yaitu Anna, 
Rozendal dan Rosa. Orang Belanda yang kaya raya dan 
mempunyai wibawa, namun karena perang meraka 
kehilangan segala-galanya. Mereka frustasi sehingga sukar 
bagi mereka untuk saling menghargai. Pikiran mereka 
selalu dipenuhi kecurigaan dan berada di bawah 
pengawasan orang Jepang Akibat dari hal tersebut 
terjadilah konflik sosial antar tokoh, sehingga peneliti 
memilih judul konflik sosial sebagai pokok bahasan 
penelitian. 
Pemilihan judul ini karena peneliti ingin meneliti 
tentang kondisi sosial tokoh Belanda yang berada dalam 
tekanan pengawasan orang Jepang, dimana konflik-konflik 
sosial tercermin waktu itu di dalam novel karena berlatar 
belakang masa penjajahan dan perang. Peneliti meneliti 
tentang tokoh Rosa van Hogendrop. Seorang janda Van 
Hogendrop yang kaya raya dan mempunyai hubungan 
terselubung dengan militer Jepang. Tokoh Rosa van 
Hogendrop diceritakan oleh tokoh utama Hinobe karena 
mempunyai masalah yang berhubungan dengan orang 
Belanda yang dijumpai Hinobe di dalam novel. Selain itu 
tokoh Rosa ini mempunyai sejumlah konflik dengan orang-
orang di sekitarnya, sehingga menjadi pusat perhatian 
dalam cerita yang disampaikan Hinobe di dalam novel. Hal 
inilah yang membuat peneliti ingin meneliti lebih lanjut 
dengan latar belakang konflik sosial dari tokoh  Rosa van 
Hogendrop ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis bentuk 
konflik sosial serta penyebab dan akibat konflik sosial 
terhadap tokoh Rosa van Hogendrop dalam novel Tsumi no 
Hi 「罪の日」 karya Abe Tomoji. Oleh karena itu 
diperlukan teori-teori yang mendukung seperti konflik 
sosial, bentuk konflik sosial, penyebab konflik sosial dan 
akibat konflik sosial. Berikut adalah penjabaran dari teori-
teori tersebut. 
 
a. Konflik Sosial 
Konflik merupakan hal yang penting dalam 
pengembangan alur. Konflik adalah kejadian yang 
tergolong penting, merupakan unsur yang esensial dalam 
pengembangan plot (Nurgiyantoro, 2010:122). Semakin 
rumit konflik yang dihadirkan dalam cerita, semakin luas 
potensi pengembangan plot yang dihadirkan pengarang 
dalam sebuah cerita. 
Konflik sosial dapat diartikan menjadi dua hal, yaitu 
yang pertama, prespektif atau sudut pandang yang 
menganggap konflik selalu ada dan mewarnai segenap 
aspek interaksi manusia dan struktur sosial. Kedua, konflik 
sosial merupakan pertikaian terbuka seperti perang, 
revolusi, pemogokan, dan gerakan perlawanan (Muin, 
2006:50) 
Menurut Lewis A. Coser konflik sosial ialah 
perselisihan mengenai nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan 
berkenaan dengan status, kuasa dan sumber-sumber 
kekayaan yang persediaannya terbatas. Konflik sosial 
biasanya dipahami sebagai suatu proses sosial dissosiatif 
atau saling menguasai antar pihak. Saling menguasai atau 
berebut pengaruh, memojokkan hingga merugikan atau 
menghancurkan lawan mereka. Konflik sosial timbul 
karena perbedaan ciri fisik dan masing-masing pihak pun 
menyadarinya. 
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Menurut Dahrendorf (dalam Wirawan, 2012:87-88) 
konflik sosial terjadi dalam fenomena sosial yang meliputi: 
(1) konflik atau dominasi dalam hal ekonomi dan politik, 
(2) konflik tidak bisa dihilangkan atau diselesaikan, tetapi 
hanya bisa diatur; dan (3) proses konflik dapat dilihat dari 
intensitas dan sarana (violence/kekerasan). Dahrendorf 
mengemukakan bahwa distribusi otorita atau kekuasaan 
yang berbeda-beda merupakan faktor yang menentukan 
bagi terciptanya konflik sosial yang sistematis (Raho: 
2007:78). Berbagai posisi yang ada di masyarakat memiliki 
otoritas atau kekuasaan dengan intensitas yang berbeda-
beda. 
Fungsi positif adanya konflik yang pertama adalah 
persemaian yang subur bagi terjadinya perubahan sosial 
(Pruitt, 2011:14). Fungsi yang kedua adalah konflik 
tersebut memfasilitasi tercapainya rekonsiliasi atas 
berbagai kepentingan. Ketiga konflik dapat mempererat 
persatuan kelompok. 
Fungsi negatif dari konflik sosial yang pertama, taktik 
contentious yang pada awalnya relatifringan, bersahabat, 
dan tidak bersifat ofensif, cenderung membuka jalan bagi 
tindakan yang lebih berat. Kedua, jumlah masalah yang 
timbul di dalam konflik meningkat. Fungsi yang ketiga 
yaitu fokus yang pada awalnya bersifat khusus dapat 
melebar dan menjadi bersifat lebih global dan menyangkut 
banyak hal. Keempat, motivasi di dalam konflik yang 
mengalami eskalasi beranjak dari kepentingan awal salah 
satu pihak untuk mendapatkan yang terbaik, yang 
kemudian berkembang ke arah penyerangan terhadap 
pihak lain sehingga pada akhirnya memastikan diri bahwa 
pihak lain lebih menderita daripada dirinya. Fungsi negatif 
yang terakhir adalah jumlah pihak yang berkonflik 
cenderung meningkat (Pruitt, 2011:16). 
 
b. Bentuk Konflik Sosial 
Menurut Nurgiantoro (2010:124) bentuk konflik 
sebagai bentuk kejadian dapat dibedakan menjadi dua 
kategori, (a) Konflik fisik dan konflik batin; (b) konflik 
eksternal dan konflik internal. Konflik eksternal adalah 
konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu 
yang di luar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam, 
mungkin juga denngan lingkungan manusia. Sehingga 
konflik eksternal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
konflik fisik (physical conflict) dan konflik sosial (social 
conflict) (Jones dalam Nurgiyantoro, 2010:124). 
Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan adanya 
perbenturan antara tokoh dengan lingkungan alam. 
Sedangkan konflik sosial adalah konflik yang disebabkan 
oleh adanya kontak sosial antar manusia, atau masalah-
masalah yang muncul akibat adanya hubungan 
antarmanusia (Nurgiyantoro, 2010:124). Permasalahan 
tersebut dapat berupa masalah perburuhan, penindasan, 
peperangan, percekcokan, atau kasus-kasus hubungan 
sosial yang lainnya. 
Terdapat beberapa macam bentuk konflik sosial. 
Menurut Soerjono Soekanto (2007:94-95) konflik sosial 
tergolong dalam lima bentuk yaitu: 
1. Konflik atau pertentangan pribadi, yaitu konflik 
yang teradi antara dua individu atau lebih karena 
perbedaan pandangan dan sebagainya. 
2. Konflik atau pertentangan rasial, ialah konflik 
yang timbul akibat perbedaan-perbedaan ras. 
3. Konflik atau pertentangan antara kelas-kelas 
sosial, yaitu konflik yang terjadi akibat adanya 
perbedaan kepentingan antar kelas sosial. 
4. Konflik atau pertentangan politik, ialah konflik 
yang terjadi karena adanya kepentingan atau 
tujuan politis seseorang atau kelompok. 
5. Konflik atau pertentangan yang bersifat 
internasional, ialah konflik yang terjadi akibat 
perbedaan kepentingan kemudian berpengaruh 
terhadap kedaulatan negara. 
 
c. Penyebab Konflik Sosial 
Menurut Lewis A. Coser (dalam Wirawan, 2012:83) 
bentuk konflik realistis merupakan faktor terjadinya 
konflik sosial akibat kekecewaan-kekecewaan terhadap 
tuntutan-tuntutan yang tidak terpenuhi sehingga, 
menimbulkan frustasi dikalangan masyarakat.  
Penyebab yang menjadi sumber konflik sosial 
bermacam-macam. Menurut Dean G Pruitt (2011), konflik 
sosial menyebabkan perubahan psikologis, yaitu berupa 
keinginan untuk menghukum terhadap pihak lain, sikap 
dan persepsi negatif. Pada umumnya sumber atau 
penyebab konflik sosial adalah hubungan-hubungan sosial, 
politik dan ekonomi (Muin, 2006:51). 
1. Perbedaan Individu 
Setiap individu atau manusia memiliki pendirian 
dan perasaan yang berbeda-beda. Perbedaan pendirian 
dan perasaan akan sesuatu hal atau lingkungan dapat 
menjadi faktor penyebab konflik sosial (Muin, 
2006:51), sebab dalam menjalin hubungan sosial, 
seseorang tidak selalu sejalan dengan kelompoknya. 
 
2. Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan 
Setiap manusia atau individu debesarkan dalam 
lingkungan kebudayaan yang berbeda-beda. Dalam 
lingkungan kebudayaan tersebut mempunyai nilai-nilai 
dan norma-norma sosial yang berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Perbedaan-perbedaan 
inilah yang dapat menyebabkan konflik sosial (Muin, 
2006:52), sebab kriteria tentang baik-buruknya sesuatu 
baik benda fisik maupun nonfisik, berbeda-beda 
menurut pola pemikiran setiap manusia yang di 
dasarkan pada latar belakang kebudayaan. 
 
3. Perbedaan Kepentingan 
Masing-masing individu maupun kelompok 
memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Terkadang 
individu dapat melakukan hal yang sama namun 
dengan tujuan yang berbeda. Hal ini dapat memicu 
terjadinya konflik sosial karena adanya perbedaan 
kepentingan dari setiap individu maupun kelompok 
(Muin, 2006:53). Konflik akibat perbedaan 
kepentingan ini dapat menyangkut bidang politik, 
ekonomi, sosial, dan budaya. 
 
4. Perubahan-perubahan Nilai Yang Cepat 
Perubahan nilai yang terjadi di masyarakat adalah 
hal yang wajar, namun apabila perubahan tersebut 
berlangsung secara cepat atau mendadak akan 
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menyebabkan konflik sosial (Muin 2006:53), sebab 
nilai-nilai lama tergeser dengan nilai-nilai yang baru. 
Hal ini akan membuat kegoncangan dalam proses 
sosial bahkan penolakan terhadap semua bentuk 
perubahan tersebut. 
 
d. Akibat Konflik Sosial 
Konflik sosial dapat mengakibatkan beberapa hal 
dalam sistem masyarakat maupun pada setiap individu. 
Akibat dari konflik sosial menurut Muin (2006:56) adalah 
sebagai berikut. 
1.  Meningkatkan solidaritas dalam kelompok 
Tingkat solidaritas bertambah apabila terjadi 
konflik dengan kelompok lain. Solidaritas antar 
anggota kelompok pada situasi normal sulit 
dikembangkan, sehingga dengan terjadinya konflik 
solidaritas tersebut akan semakin kuat. 
2. Keretakan hubungan antarindividu atau kelompok 
Merenggangnya hubungan baik antara pihak yang 
berkonflik. Tentunya akan menimbulkan kekerasan 
atau perang, sehingga timbul kehancuran dalam suatu 
kelompok atau individu tersebut. 
3. Perubahan kepribadian pada individu  
Terjadinya konflik sosial dapat menimbulkan 
perubahan kepribadian, misalnya timbul rasa 
kebencian, saling curiga, beringas, dan lain-lain. 
Apabila seorang individu semula memiliki 
kepribadian pendiam, penyabar akan menjadi beringas 
dan mudah marah. 
 
Dampak dari konflik tidak semuanya bersifat negatif. 
Muin (2006:56) juga mengungkapkan dampak atau akibat 
positif dari konflik sosial sebagai berikut. 
a. Memperjelas aspek-aspek kehidupan yang belum 
jelas, misalnya pertentangan suatu pendapat akan 
lebih jelas jika dipertajam kesimpulannya. 
b. Memungkinkan adanya penyesuaian kembali 
norma dan nilai serta hubungan sosial dalam 
kelompok atau individu. 
c. Jalan untuk mengurangi ketergantungan antar 
individu dan kelompok. Sehingga individu 
tersebut dapat mandiri. 
d. Dapat membantu menciptakan norma-norma yang 
baru. 
e. Dapat berfungsi sebagai sarana untuk mecapai 
keseimbangan antara kekuatan-kekuatan dalam 
masyarakat. 
 
 
METODE 
 Penelitian tentang konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop dalama novel Tsumi no Hi (罪の日) karya Abe 
Tomoji (阿部知二) ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif, yaitu metode yang menggunakan kata-
kata sebagai hasil penelitian bukan berupa angka. Sesuai 
dengan pendapat Moleong (2011:11) bahwa metode 
kualitatif berupa pengamatan, wawancara, atau penelaahan 
dokumen. 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimana 
data dapat diperoleh (Arikunto, 1998:129). Sumber data 
penelitian ini menggunakan novel asli Jepang berjudul 
Tsumi no Hi「罪の日」karya Abe Tomoji. Novel ini 
mempunyai dua bagian yaitu terjemahan dan novel asli. 
Yang mana novel asli berada dibelakang novel terjemahan. 
 Data yang akan diteliti adalah potongan-potongan teks 
berupa deskripsi tokoh atau kutipan percakapan tokoh 
Rosa van Hogendrop dalam kehidupan sehari-hari dan 
konflik sosial yang dialami tokoh, baik dengan tokoh lain 
maupun dengan lingkungan sekitar. Kemudian data yang 
telah terkumpul dianalisis sesuai dengan teori. 
 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan 
untuk penelitian pada saat pengumpulan data yang 
merupakan tahap dasar bagi pelaksanaan analisis data 
(Mahsun, 2005:84). Kegiatan peneliti dalam 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut.  
1. Membaca berulang-ulang novel Tsumi no Hi「罪の
日」 karya Abe Tomoji「阿部知二」  serta 
melakukan pemahaman cerita. 
2. Menemukan data-data yang akan dikaji dengan 
memberi tanda yang berbeda untuk mempermudah 
pencarian. Pada tahap ini, peneliti menggunakan 
stickynote untuk memberi tanda pada novel Tsumi 
no Hi (罪の日) karya Abe Tomoji (阿部知二). 
3. Menandai dan menyalin potongan data yang 
menunjukkan adanya konflik sosial dan 
implikasinya terhadap tokoh Rosa Van Hogendrop 
dari novel. Berikut contoh dari salinan potongan 
data. Contoh: 
Pertentangan Individu 
Data 1.  
すると彼女は、急に口を曲げて、「チェ
ツ」というような音を出して、「アンナ
の話なんかしないでくれ。」と劍野にい
い、「あの女と友達になることは、恐し
い危険です。あれは氣の女です。」と比
延を見つめながらいった。 (Tomoji, 1946) 
 
Sejurus kemudian, Rosa membengkokkan mulutnya, 
lalu mengeluarkan suara cuhh! Sambil berkata 
kepada Kenno, “Janganlah berbicara tentang Anna! 
Sangatlah menakutkan dan berbahaya kalau 
menjadi teman perempuan itu.” Dan sambil 
menatap Hinobe, ia berkata, ”Anna adalah 
perempuan gila.” (Bethvine, 2011: 29) 
 
4. Data yang ditemukan diklasifikasikan sesuai 
rumusan masalah.  
5. Data dipilah-pilah mana yang menunjukkan konflik 
sosial yang dialami tokoh dan penyebab serta akibat 
konflik sosial pada tokoh. 
6. Membuat kartu data untuk mempermudah 
pengumpulan data. Contoh kartu data sebagai 
berikut.  
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Tabel 1 
Contoh Kartu Data Penelitian 
 
Konflik 
Sosial 
No Kutipan Data 
Pertentangan 
pribadi 
Data 
1 
Kutipan: 
すると彼女は、急に口を
曲げて、「チェツ」とい
うような音を出して、
「アンナの話なんかしな
いでくれ。」と劍野にい
い、「あの女と友達にな
ることは、恐しい危険で
す。あれは氣の女で
す。」と比延を見つめな
が ら い っ た 。 (Tomoji, 
1946) 
Terjemahan: 
Sejurus kemudian, Rosa 
membengkokkan mulutnya, 
lalu mengeluarkan suara cuhh! 
Sambil berkata kepada Kenno, 
“Janganlah berbicara tentang 
Anna! Sangatlah menakutkan 
dan berbahaya kalau menjadi 
teman perempuan itu.” Dan 
sambil menatap Hinobe, ia 
berkata, ”Anna adalah 
perempuan gila.” 
(Bethvine, 2011: 29) 
 
Data 
2 
Kutipan : 
 
それから、それがあまり烈
しかったことに氣がついた
のか、またもとの媚笑にか
えって、二人に酒を注いだ
が、彼女がアンナを愴んで
いることには、疑いはなか
った。ふと、さっきの密告
の手紙は、この女が書いた
ものにちがいない、という
ことが、強く比延の頭にひ
らめいた。(Tomoji, 1946) 
 
Terjemahan: 
 
Setelah itu, apakah Rosa 
menyadari bahwa 
perkataannya itu sangat kasar? 
Lagi-lagi ia kembali merayu, 
menuangkan sake untuk 
keduanya. Tak diragukan lagi, 
Rosa sangat membenci Anna. 
tiba-tiba terlintas dengan kuat 
dalam pikiran Hinobe bahwa 
tidak salah lagi yang menulis 
surat rahasia tadi adalah 
perempuan ini.  
(Bethvine, 2011:29-30) 
 
 
7. Memasukkan data sesuai klasifikasi ke dalam 
kartu data. 
8. Melakukan reduksi data. Data yang tidak 
menguatkan analisis tentang rumusan masalah 
dihapus dari data penelitian. 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis). Analisis isi adalah 
strategi untuk menangkap pesan karya sastra (Endraswara, 
2008:161). Peneliti melakukan analisis data dengan 
langkah-langkah sebagai berikut.  
1. Data yang telah diklasifikasikan kemudian 
dianalisis: bentuk konflik sosial pada tokoh Rosa 
Van Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi「罪の日
」karya Abe Tomoji「阿部知二」. 
2. Menganalisis penyebab dan akibat konflik sosial 
terhadap tokoh Rosa Van Hogendrop yang 
tergambar dalam novel Tsumi no Hi「罪の日」 
karya Abe Tomoji「阿部知二」. 
3. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah 
dilakukan dengan medeskripsikan melalui kata-kata. 
4. Melaporkan hasil penelitian. 
 
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap sesuai 
dengan prosedur untuk mempermudah jalannya penelitian. 
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan penentuan permasalahan. 
Permasalahan yang diambil yaitu bentuk konflik sosial 
dan implikasi konflik sosial pada tokkoh Rosa van 
Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi (罪の日) karya 
Abe Tomoji (阿部知二 ). Peneliti juga menentukan 
rumusan masalah yang akan diteliti dan 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang 
berupa penggalan dialog dan kutipan cerita yang 
menunjukkan bentuk konflik sosial dan implikasinya 
terhadap tokoh Rosa van Hogendrop dalam novel 
Tsumi no Hi (罪の日) karya Abe Tomoji (阿部知二) 
ke dalam kartu data. Data-data tersebut kemudian 
dianalisis dan dibahas sesuai rumusan masalah dan 
teori yang digunakan. Kemudian menarik kesimpulan 
dari hasil analisis. 
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3. Tahap Penyelesaian 
Data-data yang telah dianalisis dan dibahas, disusun 
secara sistematis menjadi laporan sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu bentuk konflik sosial serta penyebab 
dan akibat konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop dalam novel novel Tsumi no Hi「罪の
日」 karya Abe Tomoji「阿部知二」 .  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permasalahan yang dianalisis pada penelitian ini yaitu, 
bagaimana bentuk konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop dalam novel novel Tsumi no Hi「罪の日」 
karya Abe Tomoji 「 阿 部 知 二 」 serta bagaimana 
penyebab dan akibat konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop dalam novel novel Tsumi no Hi「罪の日」 
karya Abe Tomoji「阿部知二」 
Peneliti menggunakan 15 (lima belas) data yang 
disajikan dalam analisis dan pembahasan. Data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama 
sebanyak 9 (sembilan) data. Data-data tersebut 
menunjukkan bentuk-bentuk konflik sosial. Data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua 
sebanyak 6 (enam) data. Data-data tersebut menunjukkan 
implikasi terhadap konflik sosial. Teori yang digunakan 
untuk menganalisis data ada dua. Rumusan masalah 
pertama dijawab dengan menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (1992) tentang 
bentuk konflik sosial, dan rumusan masalah kedua dijawab 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Muin (2006) 
tentang penyebab dan akibat konflik sosial. 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan bentuk konflik 
sosial yang dialami tokoh Rosa van Hogendrop sesuai 
dengan teori yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama, yaitu teori bentuk konflik sosial 
yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (2007:94-95). 
Berdasarkan data penelitian yang peneliti dapat, tokoh 
Rosa mengalami dua macam bentuk konflik sosial. Berikut 
penjelasan tentang data-data yang menunjukkan bentuk 
konflik sosial sesuai dengan teori Soerjono Soekanto 
(2007:94-95).  
1. Konflik atau Pertentangan Pribadi 
Konflik ini melibatkan dua orang atau lebih 
karena berbeda pandangan dan sebagainya. 
Pada data berikut menunjukkan Rosa yang 
menanggapi perbincangan mengenai Anna dan 
Anna yang menanggapi tentang Rosa. Pada 
kutipan 、「アンナの話なんかしないでく
れ。」と劍野にいい、「あの女と友達にな
ることは、恐しい危険です。あれは氣の女
です。」と比延を見つめながらいった。 
Janganlah berbicara tentang Anna! Sangatlah 
menakutkan dan berbahaya kalau menjadi 
teman perempuan itu.” Dan sambil menatap 
Hinobe, ia berkata, ”Anna adalah perempuan 
gila. Dan kutipan 「低級名女です。あなただ
けは少くともあんな女とっきあわないだろ
うと思っていた。私は失望しました。」 
“Perempuan berselera rendah. Saya pikir 
mungkin hanya kamu yang setidaknya tidak 
bertemu dengan perempuan seperti itu. Saya 
kecewa,” kata Anna menunjukkan terjadinya 
konflik atau pertentangan pribadi dengan 
adanya ketidaksukaan antara Rosa dengan Anna. 
Antara Rosa dan Anna sama-sama 
menunjukkan sikap yang dingin dan saling 
menghina satu sama lain. Rasa ketidaksukaan 
tersebut berakibat pada hubungan antara Rosa 
dengan Anna yang tidak berjalan dengan baik. 
Sehingga sikap dan perlakuan Rosa dan Anna 
menunjukkan adanya konflik atau pertentangan 
pribadi yang terjadi dalam hubungan mereka. 
 
2. Konflik atau Pertentangan Antara Kelas-kelas 
Sosial. 
Perbedaaan status atau kelas sosial dapat 
menimbulkan konflik sosial karena beragam latar 
belakang yang dimiliki setiap individu dalam 
masyarakat. Pada data 「私は知っているーー誰
がアンナの事を悪く云ったか。そのいやらし
い女のことを、あなたも知っているにちがい
ない。あれは、アントワアプで酒場女をしっ
ていたのです。だから、昔からずっと私達を
うらみにくんでいたのです。“Aku tahu siapa 
yang menjelek-jelekkan Anna. Tidak salah lagi 
bahwa kamu tahu siapa perempuan yang tidak 
menyenangkan itu. Perempuan itu adalah 
perempuan bar di Antwerpen. Jadi sesungguhnya 
dia sudah membenci dan mendendam kami sejak 
dulu kala.  
Pada kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh 
Rozendall menghina tokoh Rosa dengan 
menyebut Rosa sebagai perempuan bar. Dalam 
pandangan masyarakat umum, sebutan perempuan 
bar terlintas sebagai wanita penghibur dan 
mempunyai pekerjaan yang tidak layak. Sehingga 
dalam pandangan masyarakat perempuan bar 
terlihat seperti kelas rendah. Rozendall mengejek 
Rosa yang merupakan wanita yang bekerja di bar, 
sedangkan Rozendall merupakan seorang istri 
pejabat Belanda. Dalam hal ini kelas Rozendall 
dalam pandangan masyarakat lebih tinggi 
daripada kelas Rosa, sehingga pada data ini 
menunjukkan konflik atau pertentangan antara 
kelas-kelas sosial. 
 
Pada pembahasan dijelaskan juga penyebab konflik 
sosial dan akibat konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop. Sesuai dengan teori yang digunakan untuk 
menawab rumusan masalah kedua ini yaitu teori yang 
dikemukakan oleh Muin (2006). Selanjutnya akan 
dijabarkan penyebab konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop.  
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Menurut hasil analisis, penyebab konflik sosial pada 
tokoh Rosa van Hogendrop ada dua yaitu:  
1. Perbedaan Individu 
Setiap individu mempunyai perasaan masing-
masing yang tentunya berbeda satu sama lain. 
Pada data ホウヘンドルプが親日的であるか
どうかは別として、とにかくあの女は長い
間の侮蔑に對する怨恨を、今こそというわ
けで晴らそうとして、ああいう密告などを
し て い る の で は な か ろ う か 。 Kita 
kesampingkan apakah Hogendrop pro-Jepang 
atau anti Jepang, tetapi yang pasti perempuan 
itu dalam kebenciannya ia mencaci maki dan 
selama ini tak diragukan lagi karena ia 
memberikan keterangan rahasia secara diam-
diam. menunjukkan hasil pemikiran Kibi tentang 
Rosa yang mempunyai dendam terhadap Anna 
dan Rozendal karena telah dicaci dan dimaki. 
Tentunya pribadi Rosa dengan pribadi Anna dan 
Rozendal berbeda. Rosa memiliki dendam 
terhadap Anna yang telah mencaci maki dirinya. 
Rosa menyimpan sakit hatinya, sehingga untuk 
membalaskan dendamnya, Rosa mengirim surat 
rahasia kepada tentara Jepang yang berisi laporan 
tentang kegiatan di rumah Anna. Rasa dendam 
dan sakit hati inilah yang menjadi penyebab Rosa 
ingin menjatuhkan Anna dan berusaha mengirim 
Anna ke tentara Jepang.  
 
2. Perbedaan Kepentingan 
Masing-masing individu maupun kelompok 
memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Terkadang 
individu dapat melakukan hal yang sama namun 
dengan tujuan yang berbeda. Pada data kalimat ここ
の女達が、先達てのオランダ祭日に、オランダ
を象徴する色であるところのオレンジの色のイ
イヴニングをつけて、ファン.ブラムの家に集り、
乾杯をし、それからオウストラリアや、アメリ
カにのがれた仲間との運絡方法について相談し
たーという意味のことが書いてあった。Arti isi 
surat secara keseluruhan berisi tentang para wanita 
yang ada di sini merayakan hari raya Belanda bagi 
yang telah meninggal. Para wanita ini menyematkan 
orange evening dengan warna yang melambangkan 
negara Belanda, lalu mereka berkumpul di rumah 
Van Bram, minum bersama, kemudian meminta 
pendapat tentang cara berkomunikasi dengan teman-
teman yang telah meloloskan diri ke Amerika dan 
Australia.  
Rosa dan Anna sama-sama memiliki kepentingan 
yang berbeda. Anna yang menggelar pesta peringatan 
hari raya Belanda di rumahnya mempunyai 
kepentingan untuk berbagi informasi tentang cara 
berkomunikasi dengan teman yang telah melarikan 
diri ke Amerika dan Australia. Sedangkan Rosa yang 
menyimpan dendam terhadap Anna, melaporkan 
kegiatan tersebut secara diam-diam kepada tentara 
JepangRosa sengaja melaporkan perayaan yang 
dilakukan Anna dengan beberapa orang Belanda 
lainnya kepada tentara Jepang. Pada waktu itu, tentara 
Jepang telah menduduki tanah Jawa, sedangkan orang 
Belanda dibatasi kegiatannya oleh tentara Jepang. 
Rosa ingin menjatuhkan Anna karena perasaan 
dendam dan sakit hatinya sehingga melaporkan 
secara diam-diam tentang perayaan yang ada di 
rumah Anna van Bram. Kepentingan Rosa ialah 
membuat Anna dipenjara dan dihukum oleh tentara 
Jepangsedangkan Anna mencari informasi tentang 
teman-temannya. 
 
Akibat konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop dijelaskan sebagai berikut. Menurut teori 
yang diungkapkan Muin (2006), hasil dari analisis 
tentang akibat dari konflik sosial adalah sebagai 
berikut. 
1. Keretakan Hubungan Antar Individu 
Merenggangnya hubungan baik antara pihak yang 
berkonflik. Tentunya akan menimbulkan kekerasan 
atau perang, sehingga timbul kehancuran dalam suatu 
kelompok atau individu tersebut. Pada data男は、そ
れでは剣野をどこかの蛮地に.するか、それとも
殺すかでもするぞ、とおどかした。ロウザは、
それでも剣野を捨てることは出来ぬと泣きつづ
けた。男しまいには、ロウザも殺してしもうぞ、
と わ め き て た 。 Ia juga mengancam akan 
mengeluarkan laki-laki yang bernama Kenno ke 
daerah biadab. Atau malah akan membunuhnya. 
Rosa menangis karena tidak dapat membuang Kenno. 
Lelaki berakhir, Rosa juga berakhir, teriaknya.  
Menunjukkan bahwa Rosa akan mengakhiri 
hubungannya dengan Kenno karena Kenno memaksa 
Rosa untuk mengaku. Pertentangan antara Rosa dan 
Kenno dilatarbelakangi oleh rasa curiga dan keraguan 
Kenno terhadap Rosa. Akhirnya terjadi pertentangan 
antara Rosa dengan Kenno yang berakibat pada 
berakhirnya hubungan antara Rosa dengan Kenno. 
Dengan berakhirnya hubungan Rosa dengan Kenno, 
Rosa juga nerniat mengakhiri hidupnya. 
 
2. Perubahan Kepribadian Pada Individu 
Terjadinya konflik sosial dapat menimbulkan 
perubahan kepribadian, misalnya timbul rasa 
kebencian, saling curiga, beringas, dan lain-lain. Pada 
data 近づいてみると、横たわっているものは、
全くの老女のだった。顔だけは、この.にも厚く
化粧していたが、はだけられた胸には、うめき
ながら大息をするたびに、ありありと骨がうか
んだ。 Ketika saya dekati, nampak orang yang 
berbaring itu seperti orang tua. Hanya wajahnya saja 
yang saat itu berhias tebal, tetapi tulang-tulang di 
dada yang telanjang dan tarikan-tarikan napas 
panjang di sela-sela rintihan sangat jelas.  
Menunjukkan perubahan fisik yang dialami Rosa 
van Hogendrop. Rosa yang dulunya cantik sekarang 
hanya terlihat riasannya yang tebal dan kurus. 
Nafasnya juga disertai rintihan akibat meminum 
minyak wangi. Hal tersebut berbeda dengan Rosa 
yang ditemui Hinobe ketika berada di rumah 
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Hogendrop. Rosa yang dulunya hidup dengan 
kebahagiaan, setelah mengalami konflik sosial 
berubah menjadi Rosa yang nekat meminum minyak 
wangi hingga tak sadarkan diri. Seperti yang 
ditunjukkan pada data sebelumnya, sebelumnya Rosa 
mengalami pertentangan dengan Kenno sehingga 
memutuskan hubungan dengan Kenno dan meminum 
minyak wangi untuk mengakhiri hubungan dengan 
Kenno dan hidupnya. 
 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Bentuk konflik sosial yang dialami tokoh Rosa 
van Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi (罪の
日) karya Abe Tomoji (阿部知二) ada dua yaitu: 
a. Konflik atau pertentangan pribadi tokoh Rosa 
van Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi (罪
の日) karya Abe Tomoji (阿部知二) terjadi 
antara Rosa dengan Anna, kemudian antara 
Rosa dengan Kenno. Permasalahan pribadi 
seperti rasa dendam dan marah menjadi 
penyebab konflik atau pertentangan pribadi 
antara Rosa dengan tokoh di sekelilingnya. 
b. Konflik atau pertentangan antara kelas-kelas 
sosial tokoh Rosa van Hogendrop dalam 
novel Tsumi no Hi (罪の日 ) karya Abe 
Tomoji (阿部知二 )dimana identitas Rosa 
adalah sebagai perempuan bar dan Anna 
sebagai orang terpelajar. Perbedaan status 
atau kelas sosial inilah yang menjadi 
penyebab Rosa dibenci sehingga Rosa 
membalas dendam terhadap Anna.  
 
2. Penyebab dan akibat konflik sosial pada tokoh 
Rosa van Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi 
(罪の日) karya Abe Tomoji (阿部知二) antara 
lain sebagai berikut. 
 
Penyebab konflik sosial pada tokoh Rosa van 
Hogendrop dalam novel Tsumi no Hi (罪の日) 
karya Abe Tomoji (阿部知二) yaitu: 
a. Perbedaan kepentingan, yang mana 
kepentingan antara tokoh Rosa van 
Hogendrop dengan Tokoh Anna van Bram 
berbeda, karena masing-masing ingin 
mencapai apa yang diinginkan. Rosa ingin 
membalas dendam kepada Anna yang telah 
mencaci dan memaki Rosa dengan 
melaporkan kegiatan di rumah van Bram 
kepada tentara jepang secara diam-diam, 
sedangkan Anna menggelar pesta hari raya 
Belanda sambil bertukar informasi tentang 
cara berkomunikasi dengan oang yang 
melarikan diri ke Amerika dan Australia. 
b. Perbedaan individu antara Rosa dengan Anna 
yang menyebabkan konflik sosial terjadi 
karena Rosa yang mempunyai perasaan dan 
status yang berbeda dengan Anna, 
menyimpan dendam karena cacian dan 
makian Anna. 
 
Akibat dari konflik sosial adalah sebagai 
berikut. 
a. Keretakan hubungan antar individu. Terbukti 
dalam novel Tsumi no Hi (罪の日) karya 
Abe Tomoji (阿部知二 ) hubungan Rosa 
dengan Kenno menjadi putus karena 
pertengkaran, dan hubungan Rosa dengan 
Anna tidak baik karena terjadi pertentangan 
antara kelas sosial yang berbeda. 
b. Perubahan kepribadian pada individu. Dalam 
novel Tsumi no Hi (罪の日 ) karya Abe 
Tomoji ( 阿部知二 ) disebutkan bahwa 
kondisi Rosa menjadi buruk setelah 
pertentangan dengan Kenno. Rosa sering 
merintih dan selalu mengigaukan nama 
Kenno. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 
dikemukakan  saran, yaitu  
1. Penelitian ini masih terbatas pada unsur 
ekstrinsik sastra, yaitu kajian konflik sosial yang 
terjadi pada tokoh Rosa van Hogendrop dalam 
novel Tsumi no Hi (罪の日) karya Abe Tomoji 
( 阿 部 知 二 ), disarankan ada penelitian 
selanjutnya tentang sudut pandang dan prespektif 
yang berbeda. 
2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil dari 
sudut pandang sejarah, karena novel novel Tsumi 
no Hi (罪の日) karya Abe Tomoji (阿部知二) 
ini berlatar belakang sejarah dengan setting 
waktu penjajahan kolonial Belanda dan Jepang. 
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